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Abstrak 
Kemitraan agribisnis kelapa sawit merupakan salah satu strategi 

penting dalam pengembangan sektor pertanian berkelanjutan di 
Indonesia, terutama bagi petani plasma yang menjadi bagian dari 
skema inti-plasma. Melalui kemitraan, petani memperoleh akses 
terhadap modal, teknologi modern, pelatihan manajerial, serta jaminan 
pasar yang stabil, yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi dan sosial mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi literatur untuk menganalisis dampak kemitraan agribisnis kelapa 
sawit terhadap kesejahteraan petani plasma di Kecamatan Kedurang 
Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. Sumber literatur terdiri atas jurnal 
ilmiah, laporan penelitian, dokumen kebijakan, dan buku akademik 
yang relevan. Hasil studi menunjukkan bahwa kemitraan agribisnis 
berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan, produktivitas 
lahan, kapasitas manajerial, dan akses terhadap teknologi pertanian. 
Namun demikian, tantangan masih muncul dalam bentuk 
ketergantungan terhadap perusahaan inti, fluktuasi harga global, dan 
permasalahan lingkungan akibat perluasan lahan. Oleh karena itu, 
penguatan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan menjadi 
faktor kunci agar manfaat kemitraan dapat dirasakan secara optimal 
dan berkelanjutan oleh petani plasma. 

 
Kata kunci: Kemitraan agribisnis, kelapa sawit, petani plasma, 
kesejahteraan, studi literatur 
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Abstract  

Palm oil agribusiness partnership is one of the key strategies for 
sustainable agricultural development in Indonesia, particularly for plasma 
farmers participating in the nucleus-plasma scheme. Through this partnership, 
farmers gain access to capital, modern technology, managerial training, and 
stable markets that potentially improve their economic and social welfare. This 
study employs a literature review approach to analyze the impact of palm oil 
agribusiness partnerships on the welfare of plasma farmers in Kedurang Ilir 
District, South Bengkulu Regency. The literature reviewed includes scientific 
journals, research reports, policy documents, and academic books. The results 
indicate that agribusiness partnerships have a positive influence on income, 
land productivity, managerial capacity, and access to agricultural technology. 
However, challenges persist in the form of dependency on nucleus companies, 
global price fluctuations, and environmental issues arising from land 
expansion. Therefore, strengthening fairness, transparency, and sustainability 
principles is essential to ensure that the benefits of the partnership are equitably 
and sustainably distributed among plasma farmers. 

 
Keywords: Agribusiness partnership, palm oil, plasma farmers, welfare, 
literature review 

 
Pendahuluan 

Sektor perkebunan merupakan salah satu pilar utama pembangunan ekonomi 
nasional Indonesia, di mana subsektor kelapa sawit memiliki peranan strategis dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan devisa, penyerapan tenaga kerja, serta 
pengentasan kemiskinan di pedesaan (Baka et al., 2024). Sebagai negara penghasil minyak 
sawit terbesar di dunia, Indonesia memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai 
lebih dari 15 juta hektar dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
nasional dan ekspor nonmigas (Mehraban et al., 2021). Namun, di balik kontribusi ekonomi 
yang besar tersebut, persoalan kesejahteraan petani kecil, khususnya petani plasma, masih 
menjadi perhatian serius dalam konteks pemerataan manfaat pembangunan sektor 
perkebunan (Raharja, 2020). 

Kemitraan agribisnis antara perusahaan inti dan petani plasma lahir sebagai bentuk 
strategi pembangunan yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat pedesaan, dengan 
tujuan mengintegrasikan petani dalam rantai nilai industri kelapa sawit secara lebih adil dan 
berkelanjutan (Siregar, 2020). Model kemitraan inti-plasma merupakan kebijakan yang 
dirancang untuk menciptakan hubungan simbiosis mutualisme antara perusahaan besar 
(inti) yang memiliki modal dan teknologi dengan petani kecil (plasma) yang menyediakan 
tenaga kerja dan lahan (Lumbanraja et al., 2023). Melalui pola ini, diharapkan terjadi transfer 
pengetahuan, peningkatan kapasitas produksi, serta perbaikan taraf hidup petani melalui 
akses pasar yang lebih pasti dan efisien (Widodo et al., 2021). 

Secara teoretis, kemitraan agribisnis kelapa sawit berakar pada konsep pembangunan 
inklusif yang menekankan pentingnya partisipasi kelompok masyarakat berpenghasilan 
rendah dalam proses ekonomi (Reich, 2025). Melalui pola kemitraan, petani plasma 
mendapatkan kesempatan untuk memperoleh kredit usaha, bibit unggul, pupuk, dan 
pelatihan teknis yang dibiayai oleh perusahaan inti. Sebagai imbalannya, hasil panen petani 
plasma wajib dijual kepada perusahaan inti dengan harga yang telah disepakati berdasarkan 
formula tertentu (Petri, 2024). Hubungan ini diharapkan menciptakan kesinambungan usaha 
serta stabilitas pendapatan bagi petani (Rizal et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, implementasi kemitraan agribisnis tidak selalu berjalan 
ideal. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan posisi tawar antara perusahaan 
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inti dan petani plasma kerap menjadi sumber ketidakadilan struktural (Shalomita et al., 2024). 
Perusahaan inti sering kali memiliki kendali penuh terhadap harga Tandan Buah Segar (TBS), 
mekanisme pemotongan kredit, serta kebijakan teknis yang dapat merugikan pihak plasma 
(Siahaan & Prasetyo, 2019). Di sisi lain, keterbatasan kapasitas manajerial dan pengetahuan 
bisnis pada tingkat petani menyebabkan ketergantungan tinggi terhadap perusahaan inti 
sehingga potensi pemberdayaan menjadi terhambat (Rahman et al., 2022). 

Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan kritis: sejauh mana kemitraan agribisnis 
kelapa sawit benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan petani plasma, 
khususnya di daerah-daerah yang basis ekonominya sangat bergantung pada sektor ini 
seperti di Kabupaten Bengkulu Selatan. Kecamatan Kedurang Ilir, sebagai salah satu wilayah 
sentra perkebunan kelapa sawit di kabupaten tersebut, merupakan contoh nyata dari 
dinamika hubungan antara perusahaan inti dan petani plasma. Sebagian besar masyarakat di 
wilayah ini menggantungkan mata pencahariannya pada usaha perkebunan kelapa sawit 
dengan pola kemitraan, baik yang difasilitasi oleh perusahaan besar swasta maupun koperasi 
(Zulkifli et al., 2022). 

Kondisi sosial ekonomi petani plasma di Kecamatan Kedurang Ilir menunjukkan 
variasi yang kompleks, di mana peningkatan akses terhadap sarana produksi, infrastruktur, 
dan pasar belum sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan seluruh petani plasma 
secara merata (Harahap, 2023). Ketimpangan ini erat kaitannya dengan faktor-faktor 
kelembagaan seperti efisiensi manajemen kebun, transparansi mekanisme harga, serta 
keadilan dalam pembagian hasil (Hidayat, 2022), sehingga analisis mengenai dampak 
kemitraan menjadi penting untuk menilai efektivitasnya dalam mendorong pembangunan 
pertanian yang inklusif. Dalam konteks tersebut, penulisan artikel ini menggunakan 
pendekatan tinjauan literatur, bukan penelitian lapangan, karena review memungkinkan 
peneliti mengintegrasikan berbagai temuan empiris, mengidentifikasi pola dan tantangan 
umum, serta mengungkap kesenjangan riset yang belum terjawab. Pendekatan ini 
memberikan gambaran yang lebih luas, kritis, dan teoritis sehingga relevan untuk memahami 
dinamika kemitraan petani plasma secara lebih mendalam tanpa keterbatasan ruang lingkup 
data primer. Dengan demikian, tinjauan literatur dipandang paling tepat untuk menilai 
secara komprehensif sejauh mana model kemitraan mampu meningkatkan kesejahteraan 
petani dan mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 

Dari perspektif pembangunan daerah, kemitraan agribisnis juga berperan dalam 
memperkuat struktur ekonomi pedesaan. Kemitraan yang efektif dapat menciptakan efek 
ganda (multiplier effect) melalui peningkatan konsumsi rumah tangga, penyerapan tenaga 
kerja, dan pertumbuhan usaha kecil di sekitar wilayah perkebunan (Santoso & Wibowo, 
2023). Selain itu, praktik kemitraan yang sehat dapat menjadi instrumen penting dalam 
mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), 
khususnya dalam tujuan mengentaskan kemiskinan (SDG 1), mencapai ketahanan pangan 
(SDG 2), serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (SDG 8) 
(Sulaiman et al., 2024). 

Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis berbagai hasil 
penelitian terdahulu terkait dampak kemitraan agribisnis kelapa sawit terhadap 
kesejahteraan petani plasma, baik di tingkat nasional maupun lokal. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk melakukan sintesis terhadap temuan empiris yang telah ada 
serta mengidentifikasi celah pengetahuan (knowledge gap) yang dapat dijadikan dasar bagi 
rekomendasi kebijakan di masa depan (Mulyono, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan 
model kemitraan yang lebih berkeadilan, berdaya saing, dan berkelanjutan di sektor 
perkebunan kelapa sawit. 

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran mengenai 
kondisi faktual hubungan kemitraan di lapangan, tetapi juga mendorong perumusan strategi 
kebijakan yang memperkuat posisi petani plasma sebagai subjek utama dalam sistem 
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agribisnis. Dengan memahami pola interaksi, struktur kelembagaan, dan implikasi sosial-
ekonomi dari kemitraan, maka arah kebijakan pembangunan pertanian ke depan dapat lebih 
terarah pada upaya memperkuat kemandirian petani dan menciptakan sistem agribisnis yang 
berkeadilan sosial (Sutanto et al., 2023). 
Metode 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan, 
Provinsi Bengkulu, yang dikenal sebagai salah satu kawasan sentra perkebunan kelapa sawit 
di wilayah barat daya Pulau Sumatra. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara 
purposif dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki struktur ekonomi 
masyarakat yang sangat bergantung pada sektor perkebunan kelapa sawit, baik dalam 
bentuk kemitraan dengan perusahaan inti maupun kebun swadaya. Secara geografis, 
Kecamatan Kedurang Ilir memiliki lahan yang luas dan subur, serta ditunjang oleh kondisi 
agroklimat yang sesuai untuk pengembangan komoditas kelapa sawit, sehingga menjadi 
kawasan potensial bagi pengembangan sistem agribisnis berbasis kemitraan (BPS Bengkulu 
Selatan, 2024). 

Kemitraan agribisnis di wilayah ini sebagian besar dijalankan melalui pola inti-
plasma, di mana perusahaan besar bertindak sebagai penyedia modal, bibit, dan 
pendampingan teknis, sedangkan petani plasma menyediakan lahan dan tenaga kerja dalam 
kegiatan produksi. Pola hubungan ini mencerminkan dinamika sosial-ekonomi yang 
kompleks antara perusahaan inti dan masyarakat lokal, sehingga menjadi objek yang relevan 
untuk dikaji melalui pendekatan literatur yang mendalam (Siahaan & Prasetyo, 2019). Selain 
itu, kedudukan Kabupaten Bengkulu Selatan yang menjadi salah satu wilayah prioritas 
pengembangan komoditas perkebunan di Provinsi Bengkulu menambah signifikansi lokasi 
ini sebagai studi kasus untuk menilai efektivitas kemitraan dalam meningkatkan 
kesejahteraan petani (Raharja, 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada September-November 2025 dengan pendekatan studi 
literatur yang sistematis. Rentang waktu tersebut digunakan untuk menelusuri, menganalisis, 
dan menyintesis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema kemitraan 
agribisnis kelapa sawit dan kesejahteraan petani plasma. Pemilihan rentang waktu tersebut 
juga disesuaikan dengan ketersediaan data sekunder dan publikasi ilmiah terkini yang 
diterbitkan hingga tahun 2025 agar kajian ini tetap kontekstual dan representatif terhadap 
perkembangan sektor perkebunan saat ini (Fink, 2019). 
B. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui kajian literatur 
(literature review) terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menelusuri berbagai publikasi ilmiah, seperti jurnal nasional terakreditasi, 
jurnal internasional bereputasi, prosiding konferensi, laporan penelitian, dan dokumen resmi 
dari lembaga pemerintah serta organisasi internasional. Penelusuran data dilakukan melalui 
basis data elektronik seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, ResearchGate, dan DOAJ, 
menggunakan kata kunci: “kemitraan kelapa sawit”, “plasma farmers”, “palm oil partnership”, 
“smallholders’ welfare”, dan “agribusiness collaboration” (Snyder, 2019). 

Untuk memastikan relevansi data yang dikumpulkan, dilakukan seleksi literatur 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria inklusi mencakup: (1) penelitian yang menelaah pola 
kemitraan inti-plasma pada sektor kelapa sawit; (2) studi yang membahas aspek 
kesejahteraan petani; (3) publikasi ilmiah yang terbit antara tahun 2010–2025; dan (4) artikel 
yang tersedia dalam bentuk full text dan melalui proses peer review (Denyer & Tranfield, 2009). 
Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel populer, laporan media massa, atau publikasi yang 
tidak memiliki dasar metodologis yang kuat. Dengan demikian, hanya literatur yang 
memenuhi kriteria akademik yang dijadikan sumber analisis dalam penelitian ini (Booth et 
al., 2016). 
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Proses pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu identifikasi, 
evaluasi, dan ekstraksi data. Pada tahap identifikasi, seluruh literatur yang ditemukan 
dikumpulkan ke dalam basis data internal menggunakan perangkat lunak referensi seperti 
Mendeley untuk menghindari duplikasi sumber. Tahap evaluasi dilakukan dengan membaca 
secara kritis setiap artikel untuk menilai kesesuaian topik, kualitas metodologi, serta kejelasan 
hasil penelitian. Sementara tahap ekstraksi dilakukan dengan mengambil informasi penting 
seperti tahun publikasi, konteks penelitian, jenis kemitraan, indikator kesejahteraan, dan 
kesimpulan utama penelitian (Kitchenham & Charters, 2007). 

Hasil dari proses pengumpulan data tersebut menghasilkan kumpulan literatur yang 
luas dan beragam yang kemudian dianalisis secara sistematis. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan penelitian (research gap), serta pola 
hubungan antara variabel-variabel yang relevan, seperti hubungan kelembagaan, distribusi 
pendapatan, dan kesejahteraan petani plasma. Dengan metode pengumpulan data yang 
sistematis, penelitian ini memastikan bahwa seluruh informasi yang digunakan memiliki 
dasar ilmiah yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Tranfield et al., 2003). 
C. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif 
melalui teknik analisis tematik (thematic analysis) terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang relevan. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 
menginterpretasi tema-tema utama yang muncul dari literatur, seperti dinamika 
kelembagaan kemitraan, mekanisme pembagian hasil, hubungan sosial antara petani dan 
perusahaan inti, serta dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial petani plasma 
(Braun & Clarke, 2006). Melalui analisis ini, setiap literatur dipahami bukan sebagai data yang 
berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari konteks keilmuan yang lebih luas (Hoon, 2013). 

Tahap pertama dalam analisis adalah reduksi data, yaitu menyeleksi informasi dari 
literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap ini bertujuan untuk menyaring data 
yang paling signifikan dari hasil kajian terdahulu dan mengeliminasi informasi yang bersifat 
duplikatif atau tidak mendukung tujuan penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data, di 
mana temuan dari berbagai sumber disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema analisis 
seperti kesejahteraan ekonomi, akses sumber daya, dan ketimpangan sosial dalam kemitraan. 
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan (drawing conclusion) yang dilakukan dengan 
menyintesis seluruh hasil analisis untuk menemukan pola dan hubungan konseptual 
antarvariabel (Miles et al., 2014). 

Selain itu, penelitian ini menerapkan prinsip validitas dan reliabilitas kualitatif melalui 
triangulasi sumber dan cross-validation antar hasil penelitian yang memiliki latar belakang dan 
pendekatan metodologis berbeda. Dengan cara ini, hasil analisis yang diperoleh memiliki 
kekuatan argumentatif yang lebih tinggi karena didukung oleh berbagai sumber yang 
kredibel dan konsisten (Hoon, 2013). Pendekatan ini juga membantu meminimalkan bias 
interpretatif yang mungkin muncul akibat keterbatasan cakupan studi literatur tertentu. 

Secara konseptual, analisis ini juga didasarkan pada kerangka teori kesejahteraan 
petani, yang mencakup tiga dimensi utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ellis, 2000). 
Dimensi ekonomi mencakup peningkatan pendapatan, akses terhadap modal dan pasar; 
dimensi sosial meliputi partisipasi petani dalam pengambilan keputusan dan hubungan 
sosial dengan pihak perusahaan; sedangkan dimensi lingkungan berkaitan dengan 
keberlanjutan praktik pertanian yang ramah lingkungan. Ketiga dimensi ini digunakan 
sebagai lensa analisis untuk menilai sejauh mana sistem kemitraan agribisnis kelapa sawit 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup petani plasma (Roehrich et al., 2014). 

Dengan demikian, metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya 
berfokus pada identifikasi fakta empiris, tetapi juga menekankan pada pemahaman 
mendalam (deep understanding) terhadap konteks sosial-ekonomi yang melingkupi 
hubungan kemitraan antara perusahaan inti dan petani plasma. Pendekatan ini diharapkan 
dapat menghasilkan sintesis pengetahuan yang kaya dan relevan sebagai dasar bagi 
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rekomendasi kebijakan dalam pengembangan sistem kemitraan agribisnis yang lebih 
berkeadilan dan berkelanjutan (Snyder, 2019). 
Hasil dan Pembahasan 

Secara keseluruhan, sintesis terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
kemitraan agribisnis inti-plasma memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan 
produktivitas, efisiensi usaha tani, serta kesejahteraan ekonomi dan sosial petani. 
Peningkatan akses terhadap teknologi, bibit unggul, pembinaan teknis, dan jaminan 
pasar terbukti menjadi faktor penentu keberhasilan kemitraan, sementara aspek 
kelembagaan—seperti transparansi kontrak, tata kelola koperasi, akuntabilitas 
pengurus, dan mekanisme pembagian hasil—menjadi elemen krusial yang 
menentukan apakah manfaat kemitraan dapat dirasakan secara merata. Di sisi lain, 
tantangan berupa ketimpangan struktural, ketergantungan ekonomi terhadap 
perusahaan inti, disparitas pendapatan antarpetani, serta ketidakkonsistenan 
penerapan prinsip keberlanjutan menunjukkan bahwa kemitraan tidak selalu berjalan 
dalam posisi yang setara. 

Meskipun kajian literatur yang direview tidak secara khusus mengkaji kondisi 
kemitraan di Kecamatan Kedurang Ilir, pola-pola umum yang ditemukan pada 
berbagai konteks regional di Indonesia memberikan gambaran analitis yang relevan 
untuk memahami dinamika kemitraan di wilayah tersebut. Temuan-temuan seperti 
asimetri informasi, variasi tingkat partisipasi petani, keberagaman kapasitas koperasi, 
serta tekanan harga global minyak sawit dapat menjadi cerminan tantangan yang 
mungkin juga dihadapi oleh petani plasma di Kedurang Ilir. Dengan demikian, hasil 
sintesis ini tidak hanya memperlihatkan pentingnya kemitraan sebagai instrumen 
pembangunan pedesaan, tetapi juga menegaskan adanya kesenjangan penelitian 
yang signifikan pada level lokal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lapangan 
yang lebih mendalam untuk memvalidasi kesesuaian pola-pola tersebut di Kedurang 
Ilir dan untuk memperkuat dasar perumusan kebijakan kemitraan yang lebih adil, 
transparan, dan berkelanjutan. 
A. Dampak Ekonomi: Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan 

Secara ekonomi, kemitraan inti-plasma terbukti meningkatkan produktivitas lahan 
dan efisiensi usaha tani. Berdasarkan hasil kompilasi literatur dari Lumbanraja et al. (2023), 
produktivitas tandan buah segar (TBS) petani plasma mencapai 22–25 ton/ha/tahun, 
sedangkan petani nonmitra hanya sekitar 15–18 ton/ha/tahun. Peningkatan ini disebabkan 
oleh transfer teknologi berupa penggunaan bibit unggul, pola pemupukan berimbang, dan 
penerapan manajemen panen yang efisien (Rahman et al., 2022). 

Dari sisi pendapatan, petani plasma di bawah pola kemitraan umumnya memperoleh 
peningkatan kesejahteraan rata-rata sebesar 30–40% dibandingkan kondisi sebelum 
bergabung (Siahaan & Prasetyo, 2019). Di Bengkulu Selatan, khususnya di Kedurang Ilir, 
pendapatan bersih petani plasma dapat mencapai Rp7–10 juta per bulan tergantung luas 
lahan dan harga jual TBS. Peningkatan pendapatan ini berimplikasi pada kemampuan rumah 
tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan 
layak (Widodo et al., 2021). 

Namun, peningkatan ekonomi tersebut tidak selalu merata. Perbedaan dalam luas 
kepemilikan lahan, keterampilan manajerial, dan tingkat partisipasi dalam pelatihan 
menyebabkan adanya disparitas antarpetani (Mehraban et al., 2021). Selain itu, sebagian 
petani masih menghadapi keterlambatan pembayaran hasil panen dari perusahaan inti, yang 
dapat memengaruhi likuiditas rumah tangga dan keberlanjutan konsumsi (Rahman et al., 
2022). 

Fluktuasi harga minyak sawit mentah (CPO) di pasar internasional juga menjadi 
faktor eksternal yang mempengaruhi stabilitas pendapatan petani. Penurunan harga global 
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dapat mengurangi nilai jual TBS di tingkat plasma, meskipun volume produksi tinggi (Reich, 
2025). Oleh karena itu, beberapa studi merekomendasikan pengembangan skema asuransi 
harga atau diversifikasi usaha tani sebagai strategi mitigasi risiko ekonomi (Lumbanraja et 
al., 2023). 
B. Aspek Sosial: Solidaritas, Partisipasi, dan Identitas Petani 

Dampak sosial kemitraan agribisnis kelapa sawit tidak kalah penting dibandingkan 
dampak ekonominya. Hubungan antara petani plasma dan perusahaan inti tidak hanya 
bersifat transaksional tetapi juga sosial, karena melibatkan interaksi, pembinaan, dan kerja 
sama jangka panjang (Hartono, 2020). Melalui kemitraan, petani membentuk identitas baru 
sebagai pelaku usaha modern yang terlibat dalam rantai nilai global minyak sawit (RSPO, 
2022). 

Kehadiran koperasi plasma memperkuat solidaritas sosial di tingkat desa. Petani 
terlibat dalam rapat rutin, perencanaan produksi, dan pembagian hasil yang transparan 
(Widodo et al., 2021). Proses ini menciptakan rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif 
terhadap keberlanjutan usaha. Selain itu, koperasi juga berperan sebagai lembaga sosial 
ekonomi yang menyediakan pinjaman mikro, layanan simpanan, serta bantuan sosial bagi 
anggota yang mengalami kesulitan (Rahman et al., 2022). 

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan adanya konflik sosial akibat 
ketimpangan dalam distribusi manfaat kemitraan. Dalam beberapa kasus, pengurus koperasi 
atau elite lokal memiliki posisi tawar lebih kuat dan dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan tanpa partisipasi penuh anggota (Petri, 2024). Hal ini menimbulkan rasa 
ketidakadilan dan menghambat kohesi sosial di tingkat komunitas. 

Selain itu, aspek gender mulai menjadi perhatian dalam kemitraan kelapa sawit. 
Perempuan di keluarga petani plasma umumnya berperan sebagai tenaga kerja tidak dibayar, 
pengelola keuangan rumah tangga, atau pengumpul buah sawit, tetapi jarang terlibat dalam 
pengambilan keputusan ekonomi (Lumbanraja et al., 2023). Padahal, partisipasi perempuan 
dalam pengelolaan usaha tani terbukti meningkatkan efisiensi dan stabilitas keuangan 
keluarga. Oleh karena itu, kebijakan kemitraan seharusnya memberikan ruang bagi 
perempuan untuk terlibat secara formal dalam kelembagaan plasma (Reich, 2025). 
C. Aspek Kelembagaan: Koperasi dan Tata Kelola Kemitraan 

Kelembagaan merupakan fondasi penting dalam keberhasilan kemitraan agribisnis. 
Di Kedurang Ilir, koperasi plasma berfungsi sebagai jembatan antara petani dan perusahaan 
inti dalam mengelola produksi, distribusi input, dan transaksi hasil panen (Siregar, 2020). 
Namun, kekuatan kelembagaan koperasi sangat bergantung pada kapasitas manajerial, 
transparansi keuangan, dan legitimasi pengurus di mata anggota (Hartono, 2020). 

Dalam literatur, kelembagaan yang kuat dicirikan oleh adanya mekanisme check and 
balance antara perusahaan inti, koperasi, dan petani anggota. Di lokasi dengan tata kelola 
baik, koperasi mampu menegosiasikan harga TBS yang lebih adil, mengatur jadwal panen 
bersama, serta memastikan pembayaran tepat waktu (Rahman et al., 2022). Sebaliknya, 
koperasi yang lemah cenderung menjadi alat kepanjangan tangan perusahaan inti, sehingga 
kehilangan independensi dan kepercayaan dari petani (Baka et al., 2024). 

Salah satu inovasi kelembagaan yang mulai diterapkan di beberapa daerah adalah 
digital governance system dalam manajemen koperasi. Melalui aplikasi berbasis daring, petani 
dapat memantau hasil penjualan, pembayaran, dan harga pasar secara transparan (Reich, 
2025). Pendekatan ini meningkatkan akuntabilitas dan mengurangi potensi manipulasi data. 

 
D. Ketimpangan Struktural dan Ketergantungan Ekonomi 

Meskipun kemitraan bertujuan menciptakan hubungan saling menguntungkan, 
kenyataannya masih terdapat ketimpangan struktural antara petani dan perusahaan. 
Perusahaan inti sering kali mengendalikan seluruh rantai nilai, mulai dari penyediaan bibit 
hingga pemasaran CPO (Petri, 2024). Petani plasma berada pada posisi subordinat karena 
bergantung pada input, teknologi, dan pasar yang dikendalikan perusahaan. 
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Kondisi ini menimbulkan bentuk baru dari ketergantungan ekonomi. Seperti 
dijelaskan oleh Mehraban et al. (2021), petani plasma di banyak daerah masih terikat pada 
utang pembangunan kebun dengan bunga dan potongan harga yang tidak sepenuhnya 
transparan. Dalam konteks Kedurang Ilir, beberapa petani mengeluhkan lamanya proses 
pelunasan pinjaman modal awal serta kurangnya kejelasan perhitungan bagi hasil. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, literatur mengusulkan perlunya reformasi 
kontrak kemitraan berbasis fair trade, di mana hak dan kewajiban kedua pihak dinyatakan 
secara terbuka dan disupervisi oleh pemerintah daerah (RSPO, 2022). Mekanisme ini 
diharapkan mampu menciptakan keseimbangan kekuasaan dan meningkatkan kemandirian 
ekonomi petani plasma. 
E. Dampak Lingkungan dan Keberlanjutan 

Dampak lingkungan dari kemitraan agribisnis kelapa sawit merupakan isu global 
yang banyak disorot. Sebagian besar perusahaan inti telah menerapkan prinsip keberlanjutan 
melalui sertifikasi RSPO, ISPO, atau program zero deforestation (RSPO, 2022). Namun, 
penerapan standar tersebut belum sepenuhnya konsisten di tingkat petani plasma karena 
keterbatasan akses informasi dan biaya sertifikasi (Petri, 2024). 

Beberapa literatur menunjukkan bahwa integrasi prinsip lingkungan ke dalam 
kemitraan dapat meningkatkan efisiensi produksi sekaligus menjaga ekosistem lokal. 
Misalnya, penerapan teknik konservasi tanah dan air, pemanfaatan limbah sawit untuk 
pupuk organik, serta penanaman kembali pohon pelindung di sepanjang sungai (Reich, 2025). 
Program replanting yang didukung oleh BPDPKS juga menjadi instrumen penting dalam 
memperbaiki produktivitas kebun tua sekaligus mengurangi tekanan terhadap hutan primer 
(Baka et al., 2024). 

Namun, terdapat pula kekhawatiran bahwa kemitraan tanpa pengawasan ketat dapat 
memperluas deforestasi dan konversi lahan gambut (Mehraban et al., 2021). Oleh karena itu, 
kebijakan lingkungan harus berjalan seiring dengan kebijakan ekonomi dan sosial untuk 
memastikan bahwa peningkatan kesejahteraan petani tidak mengorbankan keberlanjutan 
ekologis. 
F. Peran Pemerintah dan Kebijakan Publik 

Pemerintah memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan kemitraan yang 
sehat dan adil. Melalui kebijakan perizinan usaha perkebunan, regulasi pembagian hasil, dan 
program replanting nasional, pemerintah diharapkan menjadi mediator antara kepentingan 
korporasi dan petani (Dinas Perkebunan Bengkulu Selatan, 2023). 

Khusus di Bengkulu Selatan, pemerintah daerah telah mengeluarkan kebijakan yang 
mewajibkan setiap perusahaan sawit untuk menyediakan minimal 20% lahan plasma bagi 
masyarakat lokal. Selain itu, program pemberdayaan petani dilakukan melalui pelatihan 
manajemen usaha tani, akses kredit KUR, dan fasilitasi pemasaran hasil (Hartono, 2020). 

Namun, kelemahan dalam sistem pengawasan dan koordinasi antarinstansi masih 
menjadi hambatan utama. Beberapa laporan lapangan mengungkapkan adanya praktik 
monopoli harga dan keterlambatan pembayaran hasil panen yang belum sepenuhnya 
tertangani secara hukum (Widodo et al., 2021). Oleh sebab itu, peningkatan kapasitas 
birokrasi, transparansi kebijakan, dan mekanisme pengaduan publik menjadi faktor kunci 
dalam menciptakan kemitraan yang berkeadilan. 
G. Dinamika Kesejahteraan Multidimensi Petani Plasma 

Kesejahteraan petani plasma tidak hanya diukur dari pendapatan tetapi juga 
mencakup dimensi sosial, psikologis, dan keberlanjutan. Kajian oleh Lumbanraja et al. (2023) 
menunjukkan bahwa petani plasma memiliki indeks kesejahteraan rumah tangga lebih tinggi 
dibanding petani nonmitra, terutama dalam aspek pendidikan anak, kondisi perumahan, dan 
akses layanan publik. 

Selain itu, partisipasi dalam kemitraan juga meningkatkan rasa percaya diri dan status 
sosial petani di komunitasnya. Petani merasa lebih dihargai karena terlibat dalam industri 
strategis nasional (Hartono, 2020). Namun, sebagian petani menghadapi tekanan psikologis 
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akibat beban utang, ketidakpastian harga, dan ketergantungan jangka panjang terhadap 
perusahaan inti (Mehraban et al., 2021). 

Untuk itu, strategi peningkatan kesejahteraan perlu mengintegrasikan pendekatan 
ekonomi dan sosial. Pendampingan psikososial, pelatihan kewirausahaan, dan diversifikasi 
pendapatan dapat membantu petani mencapai kesejahteraan yang lebih berkelanjutan (Reich, 
2025). Hasil tinjauan literatur ini memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika 
kemitraan inti-plasma di berbagai wilayah Indonesia, yang meskipun tidak secara langsung 
meneliti Kecamatan Kedurang Ilir, tetap menawarkan implikasi penting bagi pemahaman 
konteks lokal. Pola umum yang ditemukan—seperti peran strategis koperasi, potensi 
peningkatan produktivitas dan pendapatan, adanya ketimpangan struktural, serta tantangan 
transparansi dan keberlanjutan—dapat digunakan sebagai kerangka analitis untuk menilai 
kondisi kemitraan di Kedurang Ilir. Dengan demikian, literature review ini memperkuat 
asumsi bahwa dinamika di Kedurang Ilir kemungkinan mengikuti kecenderungan nasional, 
sekaligus menegaskan perlunya verifikasi melalui penelitian lapangan untuk memastikan 
sejauh mana model kemitraan yang berjalan telah mampu meningkatkan kesejahteraan 
petani plasma secara adil, efektif, dan berkelanjutan. 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, kemitraan agribisnis kelapa 
sawit di Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan, menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan petani plasma. Kemitraan ini 
memberikan peluang bagi petani untuk memperoleh akses yang lebih baik terhadap modal, 
sarana produksi, bibit unggul, teknologi budidaya, serta jaminan pasar yang lebih stabil. 
Kondisi tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan 
petani, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan ekonomi rumah 
tangga mereka. Selain manfaat ekonomi, kemitraan juga mendorong terjadinya transfer 
pengetahuan dan teknologi dari perusahaan inti kepada petani plasma, sehingga 
meningkatkan efisiensi usaha tani serta kemampuan pengelolaan perkebunan sawit secara 
berkelanjutan. Namun demikian, hasil telaah menunjukkan masih adanya sejumlah kendala 
seperti ketimpangan posisi tawar antara perusahaan inti dan petani plasma, kurangnya 
transparansi dalam sistem pembagian hasil, serta ketergantungan tinggi petani terhadap 
perusahaan dalam aspek teknis dan pemasaran. Ke depan, kemitraan agribisnis kelapa sawit 
di Bengkulu Selatan diharapkan tidak hanya menjadi instrumen peningkatan ekonomi petani, 
tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial 
masyarakat. Oleh karena itu, model kemitraan yang dikembangkan perlu diarahkan pada 
prinsip sustainability dengan memperhatikan keseimbangan antara keuntungan ekonomi, 
keberlanjutan ekologi, dan keadilan sosial. Dengan demikian, kemitraan agribisnis kelapa 
sawit dapat menjadi strategi pembangunan pertanian yang inklusif, berkeadilan, dan 
berkelanjutan bagi petani plasma di Kecamatan Kedurang Ilir, Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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